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Pendahuluan
Di era industri 4.0 dimana informasi dapat dengan mudah diperoleh secara langsung real-
time cepat dimana saja dan kapan saja dengan biaya murah. Mesin pencari diciptakan 
untuk memudahkan seseorang menemukan berbagai informasi yang mereka butuhkan 
dengan sangat cepat. Friedman (2007) menggambarkan dunia yang berubah sebagai 
"Dunia ini datar" – yang mengacu pada dunia yang bebas dari berbagai macam kendala 
jarak dan waktu yang disebabkan oleh perkembangan teknologi.
Pesatnya perkembangan teknologi mempengaruhi kecepatan informasi yang dapat 
diperoleh dan diterima oleh masyarakat luas di seluruh belahan dunia. Dunia seolah-olah 
menjadi "Desa Global" dimana informasi kini dapat berpindah dari satu tempat ke tempat 
lain dalam waktu yang cukup singkat dengan teknologi internet.
Literasi digital pertama kali diusulkan oleh Paul Gilster (1997) sebagai kemampuan untuk 
memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber 
ketika disajikan melalui komputer
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Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam meningkatkan literasi 
digital bagi mahasiswa dan staf atau karyawan di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pasca pandemi COVID-19.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk 
melakukan penelitian terkait strategi peningkatan literasi digital 
yang dilakukan oleh perpustakaan Umsida
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Hasil dan Pembahasan
Media digital saat ini dapat dikatakan sangat membantu kehidupan sehari-

hari di kalangan masyarakat baik di usia muda maupun orang dewasa, 
mulai dari anak kecil hingga orang tua yang bisa dibilang sudah lanjut usia. 
Media sosial menawarkan banyak kesempatan untuk berinteraksi, 
berkomunikasi dan bersosialisasi secara digital melalui berbagai fitur 
menarik.

Saat ini tersebar di seluruh kampus pada titik-titik tertentu di mana Kode QR 
berisi tautan untuk membaca koran dan majalah digital yang disediakan 
oleh perpustakaan baru-baru ini. Hal ini dilakukan oleh kepala 
perpustakaan, tentunya untuk merangsang literasi digital mahasiswa dan 
staf serta civitas akademika.
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Hasil dan Pembahasan
Dalam berlangganan koran dan majalah digital, perpustakaan bekerja 

sama dengan pihak ketiga yaitu literansel.id. Keberadaan koran dan 
majalah digital dapat memudahkan mahasiswa dan masyarakat ketika 
ingin membacanya dan tidak perlu membawanya dalam bentuk fisik 
karena sudah memiliki bentuk digital yang dapat diakses dan dibuka 
menggunakan perangkat serta tidak memakan banyak waktu dan ruang, 
sehingga lebih fleksibel.
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